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ABSTRACT

The Act o Promnitton of Women's Parnicigrarton and Advarcessens i the Workpilace policy (s
@ wornen s empowermiernt policy carrted oud by the fapanese gevermmend o absork ferule
warke e i sectety wivo holdl posriarchal calteral values and feve a mar-onented word culoere
{Mai-orremied). Thiv raises the gquestion of low the Acr oa Promefion of Women's
Parilcipation and Advancement in the Werkplice can empower Japaness wewmen o absart
the @@ rking force in industrial sector. Using the Poditical Systerm Theery, the author anelvoes
et Act om Proynotion of Women s Participation and Advancemaent in the Workplace aioed
pefvafe induwoeal sector to make actfon plan baved on Japanese governmend guldelines o
inceeiay iore worieh oy workers dn J-I.I'.IH.I'.I‘H".H' L'l.n'lf.lr.'.rdn'l'i.ur Detwed ot the Jrlﬁjrﬂh:'r 1.g_f
patriarchalfnd woerking culture in Japan.

Keywards: Aot on Promotion of Women s Partivipation and Advancement in the
Workplace, Wouren s Empawermaeirs, Japas

ARSTRAK

Kebijakon Act on Prosmotion of Woenen's Participeidion amd Advanceasent do the Workploce
menipakan kebspakan pemberdavean perempoan yang dilakukon oleh pemernntah Jepang
univk menverng weaaga kerja perempuan dafom masyarakat vang memegang nilai budaya
paitriarkh don memiliki bodayvi kerja yang l'rnnl':n.'l;n:l pada laki-laki { Man-orfented). Hal ini
memimbulkan pertanyamm hagoimana kebojakon Aol o Promoiion of Wonen's Pariicipafion
and Advancement ln the Workplisee dapat memberduyvakon perempuoun Sepang untuk
menyerap tenaga kerja di sektor indusri. Dalom penelito@) ini menggunakan 1eori Sistem
Politik dimmen penalis mengimalisis bahwa kebijukan det oo Promeodion af  Women s
Participaiton amd Advancement in the Waorkplace menargeikan sekior indusiri swastn untuk
membial perencankan benlasarkan pedoman yang diberikan oleh pemerintah Iepang untuk
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Katu Ku

nei: Kehijakon Aok o Proswefion of Weswn s Participation and Advancement

in the “n.r‘lpl'.m‘:! Pemberdayaan Peremipuan, Jepung

PERDAHULUAN

Cremder pdulah istilah vang mengacu
padi peran dan langgung jewab antam laki-
lnki dan perempusn dalam meong lingkup
kelunrga, masyarakat dan budaya (United
Mations Educational, Scientific and Culiarad
Chrgamvization, MX3), Peran-pernn yvang telah
terbaigl bl lesmandfesasikon  dalom bembuk
kurakterisuk, sikap don perilaku berdoerkan
jenis kelamin yostu loki-laki dan perempuan.
Manifestosi dan kwrsktenstik penloku vang
didasarkan pada jents kelamin ind membeniok
webanh |:'l|.||h:|-'u dimana ll.-l'.llu.Ful mailia |'r||'.|...|.|-:.
vang memiliki kekuasaan uniuk meneniukan
nilai-nilai morad  dan  sursn di dalam
musvirakal  dan  omenpl budava karena
dilakukan secany twramk-te .

Puds umumaya, budayva ini dapar
dicinkan menjodi dun jenis yaitu bsdlava
maotrintki  dion budaya  patriarks.  Budayo
mitrinrki  adalah  sistern  sosial  dimano
perempuan memegang  kekuasaan  utama
dilam Kepemimpinan, menentukon nilei don
miorml sertn menetupkan aturmn ving berlakn
dy suin kelompok musyvarakat, Saad mi, miab
terdapat beberpa kelompok masyarakat
dunin yang mazth menganut budaya matriorki
vaitu suku Mimongkobau di Isdonesio, suka
Mosgcs i China, suku Bribri di Costa Bica,
suku Limoja di Kenya, suku Akan di Cihann
don suku Fhasi di Inclis (&adnos. 20095,

Sementara, buadaya patriarki
merupikan kontradikss dari budayn motriarki
dimeana  loki-laks  menjadi  plhak  vang
moimegang kekuasann ulamao dilasia
I.:.'[u:m'irrrpl':u.l.u'l.. milia, morsl dan abemn yung

berlnku i masyarskal, Buwdaya  patnarki
cukup banyak ditemukan di dalom kelompok
masyarakat di dunia khususnyn negana-ne garn
il benun Asia, salah sty adalah Jepang,

Di Jepang, masvarakainva memiliki
sistern budaya  pariarks dimana laki-laki
menjuch pemeging kekuosaan wama dalem
ruang  lingkup  Leluarga  sebagni kKepalo
kelugrgn  muiipun  ruang  lngkup  pubhk
sehagni  kelompok mayorilas  yang
berpastisipast  di ruang  publik  sermasuk,
puslatik dion ckomoanl, Sedangkan perenipuain di
dakaim budayva patriarki i Jepang, dilsaraphn
wifuk  mdak ko dlalam
pengambilan kepatusan, diminta unfuk selali
memperhatikan  penampilan pribads  don
khemilian nomali, diminta uniik R i
tamai., dan menjadi anak perempunn vang tidak
mendak perminuien ofang e Oleh karena
adanyi  ekspekinst  lersebul,  perempusn
memiliki - hambatan  umtuk  berpanisipasi
secnra aktif di masng publik.

Ekspekiasi  vang  dihormpkan  odeh
kelompok masyarokat terhadap perempuann di
Jepang  menvebabkan  muncul  gerakun-
perakan wnluk memilike hak dan kesmpatan
yang suma di Jepang seperti vang terjadi poda
tahun  18TH  dimonn  perempuan Jepang
menuntul agar diben buk palib pada oton s
kekapanin Jepang (Malony, H118). Gerskan
perempuas yang el di Jepang semakin
aktif di Jepang baik sccam domestik dan
internasional, dimuns kelompok perempunn di
Jepang ikt berpartisipast dalaom peremunn
konvensi perempuan  intermasional - pertuma
intemasional  vai  Dheed Morinoms World
Conferenee of Women tnhuon 1975 di Meksiko
dalam pembahasan mengenni kesetaman hok
uintuk perempuan. Konvensi inil keemudisn
menghisilkan L orvendion on The Elimuineadion

h:rpu.r'.lu.ll'ﬁm:l
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Agatidl Woren (CEDAW)  tohom 1979,
maeladinl Commainfoor of Sy Woren sehagia
dusar diari perlindungan hak-hok perempuan di
dunin (United Mations Women, 2020),
Katerlibatan  gerakan  perempuaan Jepung
dilam Ulrieeed Natimas World Conference of
Wowier talm 1975 mendorong  pemerininh
Jepang untuk meratifikasi CEDAW di tihun
1985 (U nited Nofions Human Rights),
CEDAW silnlah ktsnvensd
imtemasional  yvang  bertujem unuk
melindungi  hak-hak  perempuin i dunia,
CEDAW mewnjibkan negam angpoda untuk
n‘u:nguml'ril langkah  dalam pnquhu.pu:».qn
diskniminasl erhadap perempuan Jdi semua
bidang  fermssk  keseturaan dilam stais
hukum, partsipess polink,  pekerjaan,
pendadikan,  kesehatan  don keloarga
(Congressinil  Research  Service,  J015).
CEDAW memiliki legalits vang inedgiboar
dimana diater dalam  amikel 38 Stare of
Tmtermatronen o o Joarice (1011, Cleh
karenn ifu, regars-negara angpota vang lelah
meralifiksss konvensd infermasional termasuk
CEDAW berkewajiban untuk  mermatuhi
Wi dengon; memastkon bahwa
implementasi dadam hokum dan kebigakan
neganinyd diliksanakan seswal jusn dan

EKonvensi. memenuhi, melinfungi.  don
mignghormati hok asasi perempuan.
Akibal mikum dari Eonkribus

kelompok perempunn-perempuan di Jepong
dalam  pembentukan  koovensi  CEDAW
milalah  ratifikast  konvensi  tersehul  vang
dilakukan oleh pemerintah  Bepang  vang

kemisdian dikeluarkannya kebifakan
kehiakon Egual Emplovenen Opportinity
Low  (EEOQL)  mbun 1986 (Euwropean

Parlinment. 20071, Kebijakan EEOL menjadi
kebijakon periama pemerintab Jepong vang
beriujusn  untuk  melarang  diskriminosg
terhalap perempann & tempat kerja, Nomun,
perempuan  di Jepang masih memiliki
stereotip vang melekar pada cdirinya dimana
perempuan dibapkan olsh kelompok
mpsyarakat  disckitnroyn  umtuk  memismhi
kewajiban muliofyva menjmb sin dan ibu,

vang merupakon peran paling dbormot dan
il untuk perempuan,

Damipok dori stereotip ini tidok hinye
terpads di dadam muing lingkop keluarga dan
masyarakal tetagd mempengarihd pandengan
institusi terhodap partsipast  perempunn di
nenng  publik.  Dalam  proktiknyn  pasca
dikelonrkanmnya kebigakan EEQL,
mencipiskan sehash sistem sesial di dalam
lingkungan  pekerjoan dimana terpad]
pembagian  sastem perckrutan tenoga kern
berdasarkan gender yaita fwe-rrack  sysieni
i perugahasn Jepang dan menjucd salah s
diskrimina=a yang dihadigi ofeh perempuan di
lingkungan pekerjann. Selain terciptanya fwe-
fravck wvatern, budaya am kerja di Jepang vang

memiliki ~— kpmklenstik  yang  panjang
menyehabkian  perempuan sulit  unluk
memperiahunkan pekerjaan sekaligus

memenithi kewufibannve sebasai seorang ibu
rumal tngga,

el karenn i, sehanyak TR0
perempunn  pada wsia 25-29  tohun  aken
berhentt bekerja wnik  fokus  menjalankan
kewajibanmya dalam romah tangga dan akan
kembali bekerja 10 tmhun kemuodian vaite
dimunn H0-T0% perempaan usia 35-3% (ahun
akan  kembul  bekerjp mamun dengan
pekerjpan paruh wokin/non-kanr  {fppan-
shodarh | Mugsui eral, 2004},

SEmemlan, J-L'punu mengainmi
peiurian pumlah populasi penduduk dimana
tercatal poda tabun M0 populasi pendudok
Jepang wsin 15-64 tahun sebanyak 67 %% dan
tenes memerun msenfadh 63.5% df tahun 3002
(World Bank). Pemunman jumlah popalasi
penshuchik menyebabkan tergadinya penurmnan
dary jumlah temaga kera di Jepang. Tercatat
ol tabuan 2, terdapat 67, 140000 tenaga
kerin aktl wsin 15-64 tahoen dan menumun
hingga 63639000 tenags kerga aktif di tahan
2042 {World Bank). Semenlsrs, enags ke
dibutuhkan  schogai  salah st fakior
pengperak ekonomi wniuk !l.-rnng ying 1elah
inengslami penumnan dird ahan 2001 dirmana
GDP Jepang berada di angka 0,16% dan werus
menorin hingga menjaki -0003% o 1ahun
FiL S

Maku, dibopwsh mass pemserintohan
Perdang Meners Shinae Abe mengeluarkan
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B bijnkan :-a‘ o Prostotion of Wamen 's
Participation  and  Advancement  in The
Warkplace pada tuhun 2016 sehagod salah situ
kebijakan stragegi ekonomi vong  disebus
ahenonics.

Abenomicy  ferdin dari figa fokas
program yaitu; kebijokan moneter, kebijakun
fiskal, dan kebijpkan reformosi siruktuml.
Womenoumics mengadi saloh satu kebijakoan
dori fokus strstegis reflormasi  strubiural
Womenmoomies  dindopst obeh  pemenninh
Iepang dari hosil pewsclition Kathy  Matsui
sebapal upnya untuk menverap jumlab enaga
kKergn  Jepang melnlei pemberdavaun
perempuan dengan tujoan menambah jimloh
angkatan kerja,

Agar kebijukan womenomics berhial,
pemerintah kepang menctaphan tga indikutor
sehapai target keberhnsilannya dalam skala
besar.  yainr  peningkstan perwakilan
perempian  sehanvak 3% prrsiLa
kKepemimpiman  tohun 20, peningkaton
persemzse angkotan kerja peremian wsia 25-
44 palan dar 68% padn wahon 2002 menjadi
3% poda fabun 20X, dan peningkatin
perscmiase perempaan yang kembali bekera
dari 38% pada tabua 2000 menjad] 55% pada
thun W20 (Mutsui etal, 2004), Indikotor
Ecberhnsilan ini jugn skan digunakan pado
kebijukun Aoy ow  Prosmofon of Woamaen 's
Participation aored  Advencemend  in pthe
Werdpluce  sebogol uburan untek  melibal
deragat perwhalon poda sektor mdustri swasin.

Eebijakaon  Acr o Promotion  of
Hemien & Paricipalion ard Adwineemen in

e Workplece  adalah  kebuakan  yung
mempromosikan purtisipasi don
pemberdayaan  perempunn di lingkungan

pekerjaon. Kebijakan ini juge berfungs unuk
menyemp pengiwasan pemerintah terhadap
perusshaan Jepang melalui irnnsparmnsi data.
(Meh karens itn, melalui kebijakan At on
Promotion of Women's Pariicipation  amd
Advarncement in e H"nrl.'lrl.l'nrr T:cmcrinlph
dengon  mendorong  perusahaan-perasaliaan
swasta di Fepang umuk dopat berkoatribis
mclalui regulasi kebijokon perusabaan untuk
menciptiken lingkangan yvang mmab wwink
perempuan. Bagi perusahoon yang berhasil
menerapkan  kebijakan il akan diber

penghargasn berupa semikatl yaitu sertifikat
eribanhy

Becura umum, kebijokon s niamics
menjadi upaya positif yoag dilekukan oleh
pemeriiiah Jepang oMok memborong
pemberdayaan  perempuan vang  Kemudian
menghasilkaon  kebijakon  lainnya  varu
kebijnkan Aer an Promoiion of  Women s
Puariicipanion and  Advecesrent s the
“";.l.rﬁ:pl'u'rr 1lp|'l|.:.|:|.r| :mrrkhn:ng skt imdasird
swasis  Jepong  untuk kel meningkotkon
partisiposi  peremipuan.  Mamun,  budova
patriarki vang berlaku dun masth di Gerapian
i Jepang dengan bodaya kerga e Jepang yang
tidok romah uniok perempuan dapat menjab
penghambat dan implementos ketjakan At
o Proumation of Wommen's Participation and
Adveincement fn the Weorkplace,

TIMNIALUAN LITERATUR

Dralpm tinjosan literatar ind, terdopat
beberapa tulsan terdabulu yong  memiliki
persamuan dalam  fokus - penelitian dengon
penetition vang dilakukan oleh penulis dan
dapat menjadi  bohan  pertimbangan  yang
relevan  dalom proses  penulism, Penulis
berusahn meninjun peaclition terdabulu yang
memiliki fokus peneliban yang sama vaitu
mengens kebipakan Wostenondlcs. Penelitisn
yang digunakan dalam tinguan lderiur inl
adafah penelition yang ditulis oleh Andrian
Saputra vang benudul “ Womenomics sehagai
Mekanizme Penlnghkatan Pesan Perempuan o
Jepang: Studi Kasus Kebijukan Pro-Gender di
Ern Pemerintuhon Shingo Abe Periode Ke-27

Setelah meninjou mlisan ilemiah dar
Aol Sap.l.l.n n'l:l:lg:'l'lui Wommeramros
schapal Mekonisme  Peninpkatan  Peran
Perempuoan i Jepang: Studi Kasus Kebijikan
Pro-Ciender di Bra Pemerintihan Shinsn Abe
Periode Ke-2, milisan ind bertujuan waiuk
menganalisa  bagaimana  proses  dari
implementasi kebipakan someamrics dengan
melihat  deragat  perubakon peningkatan
partisipost perempuaan di bidang  ekonomi
sethelum dan sesudah implementas Kebijokan
W ETIRIC.

Andrian S.p.plﬂl; menuliskan  balvwa
imiplementas kb jadkinny ORI MR N
memiliki alur komunikasi horizontal - dan

LT
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vertikal  dolam  hubungan  fop-Boetios
stkmhioddery dalam pen_'rpmpuixu infornea
vang dilakukan di berbagai forum, termasuk
birm  RKesetsgaan Gender  Repang | Grender
Eguatiry: Bweeen). i dolam kehwjokan
winitersmtcy - mcwaypbkan  setiop  listansi
pemieriniah don merekomendosikun
perusahaan-peresabonn. i Jepong  uniuk
menerapkan kebdpban womencancs, Adapan
respod yung dikeluarkon  aleh
peruzsshann i lepang yaru Keidirren ving
mmbuat deklarasi mengenal indsiatif merekn
untsk menckrol ekl banvak tenigi kerja
perampuan ying ditulis dalam Declarmtion on
Action by g Groug of Mile Legders W Wil
Cregere a Sociery sn Which Wonien Shune,

Aolrian Sapuira kemuidinn
memapurkan  basl  pencliannya  dimana
kebijukon wounenomics  berhusil  menyerap
jumlsh tenngs Kerps Jepang lebih dary 2 juts
tenaga kerja dengan perbandingan sebelum
kebijakon womenomics hanya sekitor | juta
tenapa kerpn, memberikan kontribusi terbadop
peningkatan GDP Jepang sehanyak 4.6% &
tahun 2015 dengan perhandingan di taham
2009 dimupna GDFP Jepang hanya mencapi
0,15%, dan memberikan kontribusi terbadap
peningkatan GDF per kupita yang mencapai
LISE 37.595 di tahun 2015,

Berdasarkan  tnjuuam  litersor  ind,
|'Iu'|ului. rﬂErhl:r:L[ral.kur: it ik
meayempirniken ilisan vang welah Andrian
Saputra  lakukan. Bogi  penuolis,  tulisan
Andrian  Saputra secara  omum  teloh
mcnpeiaskian Brikga i kebijakan
NIRRT drmplementosakan ileh
pemerintah lepang , marmam melihat bagaimana
pengaruh bodoya kerja di Jepang terbadap
kurangnva  partisipasi perempuan i
lingkungin pekerjnnn, maka tulisan Andrion
Sapuirn musih bisa dikembangkan dengan
menjeliskun  bagalmana  perkembangan
partisipasi perempuan di nuang publik. Penulis
herurgumen apabila Andrion Saputra lebih
menpelaskan bagalmana komlis: perempuan i
kepang  sebelum  dan  seswdsh  kehijakan
wanmemaumics serla menjelaskan lebih banyak
bagmimana budnya Kega i Jepang  dapas
mempenganihi banyaknya perempuan ving
berpartisipast di lingkungan pekerjaon, maka

.i]!l!l]!ﬁ'.iiln'.\l

tlisan  Andrian  Saputra  skan  menpadi
semakin sempurm,

METODE RISET

Dalum  penclitizn i, penulis
menggunikan meeoade  pencliian kualitf
Penclitian sacarn kualtitatil digunakon untuk
menjelusken lenomenn secar fersirukiur dari
kumpielan Fakin dan kejadian terkait pemelifisn
secara keselomihen dan membeniuk analisa
unduk menjownb rumusan masalah penelitian
yang kemudizn dioluh dalam penelitinn secara
deskripiil.

Teknik pengampulan  daln yang
digunakan dalum penelition ind berupa data
primer dan  sekander, Datn primer  yang
dibimgam melulul sumber pemerninh fepang
yvailly nuskah kebifakan Aot o0 Promotion of
Wommem s Participation and Advancestend
rhe Werkplace dan sumber website databass
il program Aod on Promotion of Women s
Parsicypation  aml - Advascement  in e
Wrkplace. Sedonghkon, data sekunder yang
dibimpun melalur sumber -sumber yang disdsh
melalus studi kepustakaan (Library research),

DSKUSI DAY PEMBAHASAN
Implementasi  Convenfion o the
Elimination of All Forms of INserimination
Against Womien {CEDAW) dil Jepang

Comvention on the Elfodnation of All
Formy of Discrimireion Againgt Women
(CEDAW) memiliki legitimasl yang dagpal
digunakan  wntuk  mempengoruhl  negara
anggodn lermasuk  Jepang  pasca mbifikasi
CEDAW di mben 1989 CEDAW mengatur
dietimisa rru;'up;uu.i hmq'l dhisriminast I:r;rhud.."l
peremipuan. pada pasal 1, voitu: setiop
pembeduan, penguct v atia pembatisan yang
dibual alas jenis kelamin vang memilikl efek
At fufisin  meerusak  atiy meng hipuaskan
pengakuan, peatkmitan, W penggunaan hak
asisi mamsia, terlepas dan status pemikabon,
atas dasar kesetarsan laki-faki dan perempuan,
fentang bk asasi manusie dan kebeboasan
pokok di bilang  politik, ckopomi, sesial,
budaya, sipil dan bnineya. Passl digadikan
acuiin u|.::|':| Acgari-negan .I:II.HH_I:H'.I:I |J.:|.u.r|1.
miemban kebd o domestik
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Pasal-pusal tersebut vamg menyang kot
perihal siful don mwang lkogkop Kewajiban
negarn, membaat bentuk-bentuk diskrnminas
tertemu dalam bukom dan kebijakon olch
negirn untuk  menghopus  diskriminas
terhadap perempuan, dan perihal prosedural
dan ndministrotif.

CEDAW sehagai ke
internasional  memiliki  legulitas  vong
rm:|l.|.|:i.1.q|! xr:h:p'rmM: 1k.t]'l.q:| d:Fl.u.!.h.au

melodui mterpretasi don Vienne Comveniion
ol e Lo of Treanes (VOLT) mahiun 1969,
Berloarkan artikel 31 dart koavensi VOLT,
menyilakan balwa interpretas) dan perjanjan
intemasiomal  hares dilakukan schagaimana
perpanjan  fersebue  perulis dam laros
berkorelasi terhadap kesimpulan  perjanjum
werta diterima oleh pegarn anggota (Sato-
Milzen, 201%9)

Sumber hukamm laanmya vaitu arikel 38
Stnitang of Iretermativren] Coir? of Jusdice (I
menmelnskon legolias  keterikotan  pada
konvensi  infernmsionnl  waite:  konvensi
intermasisnal baik secara general atiu khissas
menetaphkan dhuran secan legas yang diako
ofch  pegoro-megarn anggota,  kehiasaan
intermasbional  dopat mmenjodi  buky - peakiik
umem yang dapat diterima secora hukum,
prinsip wmuwm hokam  diakul oleh pegora-
ACZATL AnZEOlE.

Oleh karenn i, ,I-l,:pmll; :ﬂ:ha#.ul saloh
silli ipegars vang meratifikesd CEDAW wajib
memastikan  bahwa  implementasi  dalom
hokum dan kebijakon & negaranya hams
teflaksana sesil untuk mencapal fepian din
konvenst mlemasimal tersebal, Pemerintoh
kepang  jugn  wajib womk  memenahi,
mclindungi, dan moenghormat  hak  osass
perempuan dan beranggung  jowab  utas
tindakannya  sendiri untuk menghapas
diskriminasi vang dilakukan oleh baik pihak
v idi deiv |'|tg;u'||ux| LWaNlE, menangin
permasalaban tersebut di semua tingkatan don
wermi hi.i]nng lermnsek ruang Iing!iup
kelunrga, publik dan negora serin mengirim
laporan kepads Comsrinee on the Elmduntfon
of [Wscrimingtiom Ageing Women setidaknya
setiop empal tahon sekali.

Pemerintnh Jepong mengakui legalitas

sebunh  perganjian  ivernasional  memiliki

keterikatnn secara hbowm di dalam hokum
domestik Jepang vang tertera dalam pasal 98
avat 1. Cdeh sehab itu, secam prakok apabils
sehiah konvensi atau perjanjion internasional
bertentangan dengon kimstitsi Jepang maka
dalam pencrimasn secara yadisial, konvensi
atns  perjanjian  internasional  fidok  dapat
dinnggup sebagni sumber hukum pelanggaran.,
Meskipom  begitu, perjanjian  iniermasional
d.lp.nl! I'rllEIIj.'ﬂL“ sumber  dari ll:l'nj.hlm
pemeriviah { Saklo-Nilson, 2009,

Sejak  Jepanp meratifikosi konvens
CEDAW, Jepung  elah  mengeluarkan
keshijokan-kehijakan Vilng ferkail
perlindungan  hak-hak  dan  pelorengan
diskrniminas:  terhadap  perempian, vl
Equal Eoployment Opportumity Law Gahun
1972, Chled Care amd Family Coare Leave Aci
tahun 1991, Busic Act for Crender Egualing
Sevciety fabmn 1999, The Act on Advancesient
af  Memarres fe Support  Boiong Nex-
Generation  Children tohun 283 (Satto-
Milsom, 2019,

Stereatip Ferempuan di Budaya Patriarki
dalom Masvarakat Jepang

Muosvarakol i Jepang  merspakan
silah sati dafi sehagian masyarakad & dunia
yarg ppisth  inen g |'III.II'J:I:|':l |'|uln;1.r]:|
dimnnn loki-laki vang memiliki kekoasaan
utama wnnik  meseniikan nila, norma den
aturnn i masyarakad,

Perempuizn di Jepamg  meemiiliki
stereotip dimana menjadi seorang istrn dan fhu
merupakan peran yang paling dhormati dan
ideal uniuk perempaun (Yillo, 200%). Hal ini
dapat dicomeohian melnlui fenomena dimnna
orang wa i Jepang memiliki harapian anak
peremipoan mercka akan melahirkan seormng
anak vang akan mensmoskan keturonn. Selain
memenuhi  ekspekiasi dan orang faa,
peremipuan juga memiliki  peran Gntuk
merrvit keluargn sunmi untuk menjalankan
perannyd schagai menantu yang baik. Oleh
karema wu,  menjodi  kebusaon mam
perempuun akan berhenti bekerjn dan menjadi
seorung tho rumah langga untuk memiliki
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anak  dam  mengares  keperloan romaly
nggoketuranan  Beluargs  don menjalons
kehidupan pernikahon vieng hasmonts,

Ratn-rata  perengpuan di Jepang
memiliki fase Kehidupan dimasa mereks akon
berbent bekerja pada wsia 25-20 whos dan
akan kembali hekerjn poda wsia 35-39 tohon
scicloh  memenuhi  Kewajibannye  wmiuk
mengus aeak hingga dopat ditinggal okch
thumys. Fase kKehidupan pesempinn fersebuof
menjndi  kebinsamn  wmany di o masy ookt
kepang dimana perempuan skan mememibi
kewajibunnya  sehagal  perempuin dan
memenahi  ekspektasi yang  dibehankon
kepada mercka sebagal seotanz by mimioh
tungga, Akibanys  odaloh  akon  tenkapal
kesenjungin  dalam  maspn kerja ving
berdompak  podn  tenagn  kerja laki-loks
cenderung  akan lebuh  divtamakan  untuk
tiberikan kesempatan bekerga, mendaptkon
proanos  dan mendapatkan keuntungan
lzsalitas yang chiberikam olel Ih:muln.l.ln

Sementara, perempunn jugn  hans
memenubn kebatuhan ekonomi di ern miodern
untek  keberlangsungan hadup, D Jejsung,
rata-rala  biya hidup rer bailamn menenpi
2RO yen - IO yen atow  sekitar
Ry 35 S (00 (00 - B3R 00000000 di hn
2002 (Internations, 30300, Sementarn gaji
mibnimiam di Jepang honya sckitar 128 000 yen
wha Fp 6 200 000 (0 per builan di tadun 2002
(Country  Beonoany., 3030 Hal  inilak
mengapa  perempuan i Jepang  memiliki
dorongan untuk akiif berpamisipasi di mong
publik.

Perempuan i Lingkungan Pekerjaan
Jepang

Eralam lingkumgan pekerjaan,
perempuan jupa mendopotkon perlindungan
hukum. Dalam ULl Ketenagakerjnan lepung
(Labor Mundards Acr) tahun 1947, melamng
wlanyn  diskriminosi  benlusorkan jems
kelamin di lingkumgan pekeraon pala pasal 4

dan  mengizinkon  perempuan ontok
menpambil cutl humil bagl perempuan bumil

digtzs & bulan apabils perempuan tersebat
memita,  fdak  diperbokchkan wntuk
mempekerjokan wemmgn Kerjo perempuuan yang
hamil 8 balan, melarang perempean aaek
bekerjn di luar pam kerjn, mengizinkan
peremponn untuk mengambil cuti onak yang
bermla  ditewwsh  omur 1 tahen,  den
mengizinkan perempaan wniok  mengambil
cuti ketika masn menstriense bags perempasn
vang tertern padla pasal d4-68 (Government of
Jupan. 1947,

Mamun, perempuan masih mengalmi
diskriminnsi  khususnya  pada  diskriminasi
kehamilun steu dikenal di Jepang sehagal
Mutahara, Sebanvak 26,3%  perempiian
mengeke  pemah mengolomi - diskriminasi
kehamilan sumt bekergn dan 27,3% diluporkan
mengetahan SERR TN vang  permah
mengilam diskeminasi kehamilan (Bielski,
My1S), tHeh karean :.l.l.u.n:,.'u chiskrmmase di
tempat kerjo jugn menjadi salah spiu fakior
perempuan memelih untuk keluar  dari
pekerjaan s omendkah alas seelah
melahickan pacls vsia rata-raa 2529 whan.
Schanyak T perempuan Jepang mennlib
ik kelunr  dard pelerpaan setelalh
melahidkan anak penama (McDoonell, 200 3),

Selain i, sistem pembogian
perckrutnn senaga kerja  berdasarkun  penis
kelamin memboat perenspiean tdak memiliki
ksempatan  vang  soani dengan  laki-laki
karema mmiutan sosial yang  menghamskan
merckn  unink  memenchi | kewajibannya
sehagai thu memah tanpgs,  Sehingga dalam
mvo-track svaremy wadalabh osisteme yang
membedakan amara jalor kanir (Sego-shoku)
yang sebhagion besar didominasd olch pekerja
laki-laki dom palur meoa-kanir (g shoku )
vang schaginn besar didominasi oleh pekerja
peTempmin.

Kogo-shoki adalah jalur kenr dimans

iennga  kegn  berpangkat  tinggi  dan
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miendogatian lebih banvak keunbungsn bemipa
uprah, pelatiban kerja, promosi don Labnmya.
Sedongkan {ppan-deoke adalah jalur non-korers
dirmana fenaga kerja berpangkat rendab dan
mendapaikan sedikit Keunfungan muls dari
upih, kurangnye pelatihan kerja, kesempatan
kecil wntuk  mencdapaikan  promosi  don
lninmya. Temaga kerjn vang berada di fppoaa-
afeokie df dominesl oleh perempuan dimana
pekergann yang dilakukan memiliks togas dan
tongpung jawob vang beresiko rendah sepeni
mengatar file. membog  salinan, menyapa
pelanggan dan mepuangkom teh (Kobavashi,
200=), Banyaknya perempuan dadom jaber
ippae-aielyy membua perempuan sulit mntuk
miendapatkan Keamonon berupn Keuntungan
dari penisahiaan,

Di tahun 2002, sebamyak 70.8% loki-
laki terdaftar sebagai tenago kerja penuh
wakiu di Jepang. Angkn ini berbeda dengun
persemase pefempuan yang hanya schanyak
48 . ."i-hju:qku.u Fm.l.u Ranhin vimy saina,
perempuan memndogminasi & pekerjaan pamuh
wakiu dengan perodehan dutn sehanyak 57,5%
iStatstic Burgau of Japan, 2004} Angka im
jugn berbeds dengan persemtase loki-laki vang
hanya sebanyak 22,1% (Stutistic Buresy of
Fapan., 2011 2,

Sementara Jika perempuin
mendopaikan  kesemputon don memilila
pekerjaan dif ler  soso-shoku,  mendka
dilisdaphon kembali dengan tekonon sosial
lndnnya uniuk memenuhi peran dan Langgung
jowab wimma di mumoh scbagad peremipuwnn.
Hal ini diksrenskan percmpunn yang memilika
karir hanes menerima kemmungkinnn bekerjo
lunr jnm kerja dan di posisikon di berhagoi
tempat. CHeh karena it hal ind menjodi salah
s penvebab  dimann hanyva  sedikin
perEmpuan ¥ANE menemprati posisi
mianijerial. Selama tahun 2003-2008, homya
5% perempunn fepang yang menemipati posis
mun jerial (hEagsun, 2004

Budayn jam kerjo yang punjang juga

merghambat balk loki-laks msopun
percmpuan untok  menyedmbangkon  waki
amara rumah dan pekerjuon. Meskipun jam
kerju vang panjang joga memiliki fck pada
laki-laki dan perempoan. DOman perempaian
lebihe nwdok  divsmngkan  kadens  menckas
memiliki - kehamsan umtuk mengurus
keperiunn ramah dan anak. Olbeh koresa i,
perempuan di Jepang lebih banyek mengambil
pekerjaan puuh waktu dan sedikit perempuan
yung mengumbil pekerjon berkarir.

Demoprafi  dan Ekonomi  Mendorong
Jepang umiuk Memberdayakan
Ferampuan

Permuasalabon dolam hubangan
demografis din periumbuhan ekonomii adilah
efick jangkn ponajng dari penuranon populesi.
Efck jangka panjang dimana perambshan
ekomomi - memerlukan  Ketersedinan  tenaga
kerja dan Eonsumen dan gencresd yang lahir
wadil dna. Dhiketation FH"'H.IJH.H FEI:II!IILI.IL ]E'pall;
menmurm dan tahun HH0 dimana popuas
peenshugluk wsia 1564 thon sshonyak 67 8%
dan s menurn mengch 635% di faban
M

Bementars, dengon slanva pencimimnan
jumlnh populasi jugn menvebablan ferjad]
penuneman  jumlah angkoan kerja. Temaga
kerjo i Jepang mengalomi jumlah penuminan
dari 67 140000 di whan 2000  menjasdi
65 630 0000 di mmbuen 2002 { Wordd Bank). Jika
popubasi terus mengalami penuninen, beprng
diprediksi akan hanya memiliki - populasi
kurang dari 100 000 (0K pendodsk di 1aban
2EHE (Matsui, 200055, Dengan kata lnin,
Jepang okan kebih banyvok memiliki pendodok
tidok akif hekerjp dan memerlukan lehih
hanyak pengelunran wiviuk bantuan keschaian
masyamkal ditanding pendeduk aktif bekerja
dan  berkontnmbesi untuk produktivites
chonasmi negam demwgan perbondingan 3 orang
tidok akif bekerjo untuk setinp 2 omng aktif
bekerin pacda mhen 2050 (Matsni, 20005)
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Sedongkan chonomi Jepong teloh menpalami
stagnons sejuk krisis ekononi di Jepang pada
talun 1997,

Gambar 1. Pertumbuhan Fhonomi Jepang
Tahun 2001-2012
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Sumber: Macroimends

Urgensi ini membkwong  pemerintih
Iepang i e Penlann Menderi Shingo Abe
mengelonkan  kebijukan aralegie ekonoom
vung dikendl sehagas Abeaomics. Tujuan duri
kebipnkon struiepgns mi untuk meningkotkan
periumbuhon  chonomi  Jepang, Kebijakan
ahenomics memiliki tiga fokus kemponen
vaitu; kehipkan mopcter, kebijakan fiskal dan
kebijakan reformasi strukiural (Governme st
of Japan, 2000, Pertuma, kebijakan moneter
diuuruk.un uniuk |n|.-1'tinﬂk.|.|lk.1u i lasg I'inﬂgu
2% Kedun, kebijokan fiskal digunakan uniuk
meningkaikan periumbuban ekonomi Jepong
dalam jongks pendek. Temkhir, kebigakon
reformusi  digumakan  untuk  meningkatkan
periuvmbuhan ckonomi Jepang  jangka
menengeh  ying  dimann womenoanics
merupakan saloh satu kebipakan dolom fokus
refnrmasi.

Wosnernombis adalab sehuale konsep
vang diciptakan oleh Bothy Matsui podo tabuon
1999, Kathy Matsui adalah seomng penelin
dun penisehat kebijakan @mieg ckonomi dari
lembagn perssahoon Creeldmar Secls leping
dan jugin menjatat sehagal wakil Eetun dan
Gieldrapre Spcfis Bepung.  Dulam  konsep
wonnenpumics,  Rathy  Matsui - menpelaskan
bahwa dengon memanfaatkan sumber daya

percmpuan ik meningkatkan  jumlah
tenagn  kerja moka  dapsi berpotens|
memngkatkan GDF Jepang hngga 15% don
memngkatkan  jumlah - populasi  penduduk.
Fenomena dimana banvak perempaan yang
meil ik potens 0 Jepang vang berbent
bekerjn poddn usin moeda untuk menikah simi
memiliki - apak  mendasari terbeniuknya
konsep dan woswmeronncs, Oleh karena it
Perdana Menteri Shinam Abe terfarik dengan
peenelition Kuthy Muotsui don memasukkennys
menjodi salah swio Kebdjaknn reformasi (Abe,
200 3.

Program  kebijakan  wowmemamicy
ferdin dan lima kebdjakon berbasis Kesetaraan
gender untuk mendukmg  keberinsilan
womenorics, yaii The Fourdh Basic Plan,
Egqued  Empdowvmeny Oppewfainity. Laws,
ftensive Podicy, Childonre and Family Care
Leerve L, alamy At oo Prevnation of Womien's

Parifeipetion and  Adveancement i the
“-'i:.rl'pfm'r rJl.rrlpll membunl  amdikator
keberhasilan dani progam kebijakan

wnmenomics yail; memingkotkan perwakilon
perempuan sehanyak 0% mengs  posisl
:I:q!!mimp\l man  Aohion X020 rr!nrli:ligkmlm
persentase gnghkatan kerja perempuin antara
uaia 35-44 tahun desi G8% pads 2013 menjad|
T¥% pada tahun 2030, dan oeningkakan
persentase pevempuan yang kembali bekerjn
setelal memiliki anok peroma dar 38% pada
2000 menjadi 55% pasda 2000 iMatsi,
2l 4y, 7
Kebijakan Act  on  Promiotlon  of
Wowieem 3 Participaion asd Advancenens in
the Workpioee mlalah kebigakan tahun X116
yang  mendorong  perusshosn wotuk
menganalisis dota don membunt rencana nksi
sesinl dengan den yang welah dikumpualkan
dan melaporkannnya kepoads publik.

Act on Promotion of Wamen's Participasion
and Advancement in the Workplece: Sebagai
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Kehijakan Pemberdaysan Perempunan di
Lingkungan Pekerjaan

Sefelah menjelizkan bagaimana
kondisi dagi peran CEDAW dulam kebijokan
pembenlayaan perempunn, budaya patriorki
dan bsdoyn kerja di Jepang. mlisan penelition
ini okun menganalisa bagaimona kebijakan
At o Frowasion of Women s Perricipation
and  Advarcesent (n the Workplace dang
memberdayakan  perempuan Jepang  untuk
menyerap jumlsh fenogs kerjp pada sekbor
i ieatri.

Gambar 2, Skdem Rebijiskan Act on
Proumation of Wemen s Participaties aad
Advancerent in the Workplece
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Pertama, i dalam  penelitian  ini,
menempatkon CEDAW sebapai fakior danm
lingkumgan fuar  (Ewrasocteial).  Dampak
vang diberikan oleh CEDAW  memben
dorongan  bagi  pemerintsh  Jepang  wntok
membuat beberaps kebijokon  teckais
perlindungan dan pembendayaan peremgaan,
Selain itu, pemerintah lepang atas pemyaiaon
Wakil Menteri Luar Megen lepang, Keiechi
Kmiokami, pnda Seventh and Eighth Periodic
Reports  tabun 2016 mengakui bahwn
CEDAW adalah salah sig sumber kehijakan
pemerintah  mwink menghapus  disknminasi
terhadap perempuan dan mendorong upayi
Kesetaraan  gender  selama M bun sefak
kepang meratifikosi CEDAW (Kementerion
Loar Negen Jepung. 20006).

Dengan menggunikan  CEDAW
sehapai factor dan lingkungan inbemasional,
pemerininh  Jepang  dopai  meelakukan
imiplementas) kehipkan womenomics unfuk
mendorong  perempoan i fepang  wmuk
miendapakan kesempatin kerja yang sanu
demgan  Inki-laks  dalom  memilih  profesa

pekerjaan, mendapotkan promos! peker g,
menclipatkan keamanan dan Taalites yang
diberikim oleh penssahann.

EBedos, dengan  melikat  dari
pembahasan sebelummya dimana di dalam
budtaya pairiarki Jepang membeniok siereotip
perempumn sehogal scormng ibo rumah tangga
dam bubayn Kergo i Jepang dengan memiliki
jam ket vamg panjong  sefin urgensi
demogralie dan ekonomi yang dialami oleh
Jepang,

Diketahal berdngras sehanyak
126 U200 populasi Jepming dengan jumlah
angkatan kerja &6, THLINN jiwa di talun 216
{Stmtista). Tenapn Kerja Laki-laki kebih banyak
dlalaim angkatan kera dengan 37 8 100000 jpwa,
sedtangkan temaga kerjn perempunn hanya
h:rjuml:h 2920 pwa di tahun 3006
Padahal jumlah populasi perempoan  bebih
banyak  doripads  laki-lnki.  Populas|
perempunn di Jepang whin 2006 berjumlsh
STASNMNY jlwa sementira populnst laki-laki
berjumlah 53660000 jiwn.  Akan letopd,
ferdapar 2H S00UNW)  perempuaan ddak
termasuk di angkatan ke Jepang, sedangkon
hanya 15 B8N0 [aki-laki vamg tidak
termasuk i anglkatan kerji Jepang (Satistics
Buereau of Japan, 2016),

Berdasarkan input yang dinmbil dari
limghungan  earavenciend  dan  lingkungan
J'nlr:.r.mn:u'ﬂra.l.l.]ulu!nl tui i masukan dakam
kebijokan  womenomecs  vall  bagalmong
pemerintal Jepang  meningkatkan  jumlah
tenagn kerjn dengan menggunakon sumber
dava  omnusiEnya  yaitn o perempuan i
limgkungan pekeroan sektor swasta melalui
kebijnkan Aer on Promotion of  Women's
Parrtcipation and  Advanceserr & e
Workplace.  Dukungan  didapatkan  dari
CEDAW schagai saloh sats  dosar  onik

pemberdayaan perempaan di dalam program

‘Hl:l'h.lJ.l.lhi WAERITMER AR tlun h:lrl.'l.r:';'l
womenomics  dan hasil - peneliban Kathy
Mlsmi,

Drari hasil outpad didapatkon kebijokan
Aet o Promotion of Women s Participaiion
and Afvencenient in the Workplace  vang
terdin dari 34 pasal, Kebijukan Ay om
Proptotten of Women s Pardicipeion and
Advanceaeni in the Workplaer menargetkan

T3




INTERDEPENDENCE JOURNAL BF INTERNATIONAL STUDIES
Vil. 2 No. 2 Tahon 2021

pemerintah  pusat, pererindah doerah  dan
swekinr swxmila mhug.u:i pﬂl:lu::n I.|'.-h:il|.||l.u'|.
Pemernmitah  posal dan pemenntoh daerah
diwajibkan vntuk melokukan vpoys  wmiok
mcnigkatkan rasio tenaga kerja perempaian i
sckior pemerintahon ., Sedangkan nmuk sekoor
swosktn mewajibkan pérusahoan besar (Large
emerprize) vang memiliki lebibh dan 306
korvownn don memberikan saran kepada
perusahann kecil dlan menengah { Smmerdf-
wredim  enferprise) yang memiliki kunng
dagi 300 sesunl dengan ketentuzn undong-
undung clan reviss kebijakan Act an Promoiion
af Women s Pavticipation amd Advincement
i the Workplaee tabun 201%,

Kebijakon ini memberikan  regulis
herupa pentberian pedoman (Gridelime) yang
diberikan oleh pemerintuh Jepang. Pedomin
wersebul digunakan oleh perusahaan uniuk
menerapkan  kebijakan  perusahsan  dalen
menmgkakas  jumlab  ensge kerjn  di
permahann. Pudy  lapgksh  perama,
perusshaan mengumpulkan dan menganalisis
diafa miengenal isu-tse gender dan lenaga Kerju,
yadty; jumlah tenaga kerjs perempuan yang
baru dircknd menjadi pekerga penuh wakio
(Fuell-time emploveesy, perbandingon ratn-rata
tenaga kerji perempuan dan laki-luki bekera
di  perusshaon  lersebui.  jam  tambahon
pelayvanan diluar pam kerga, jumlab nenagn
l;L'I'H pﬂ'm[mand.l Fﬂl'h‘ihll nl.lnu_:'p:r.iu|,d||.r! ilukn
lode vamg terkail. Longkah kedua, datn sersebal
digunakan untuk menganalisis keadoon guns
meningkaikan  partisipasi  don  kemajuan
pereinpuan di tempit kerji, Langksh werakhis,
peruwsahann wajib mengmmkon dan
mengunggah hasil apalisis dan oksi ke websile
publik  wniuk memenuhi  ransparansi  dan
menmkabkan perempuan untuk menemukin
pekergaon di perusahaon vang ramah untuk
pereimpuan dengan  welah mendopatkan
seilal ks Brighoslit,

Sertifiknd Enboshi adolnh sertifikag
vung  diberikan oleh Menteri  Keschoton,
Tenaga Rerja dan Kesepahicennn  kepoda
perosshaan  yang  mencrapkan  kehijakon
promuosi partisipasi dan kemajuan perempuin
di tempat kerjp, Terdapat tiga tshap yung
divemukan dari keiterin jumlsh pencapaion
vuil; Tahap Pertama, Tahap Kedua, dan

Tahap Ketign., Bagl perusahean yang
menclapatkan  wermifikal  Ersbodd  Tuhsp
Ketiga yang memberikan hasil laporan dengan
pencapaizn yang lear biosa akon diberikan
sertiftkat Erulsmhi Matimiom, Perusahaan yang
diakn dapal menggunakan sertifikass im pada
komoditas bisnis perusabaon vaitu barang,
barang uniuk pemyediann jasa, iklan barang
atun jasa atau dokumen vong digunskan uniuk
transakal, otou kienenikas dan barong don
jasa lnanoya,

Umpan Balik Kelsdjuban Acr on Fromation
of Wanren s Participation and Advencowens
i tle Workplace

Pertnma, kebijakom Acr o Provicdion
of Wimren s Prritcipation and Adharcemaent
in the Werkplace berhasil menarik 1,395
perusabaoan di Jepang  wnnk  meneragphan
kebijokan ini dengan totnl penisahann Kecil-
etk aly berjumlah 261 don wolal perusalian
besar - berpumioh 1134, Pado  kalepori
perusahnesn  kecil-menengab  (Smiall-mediiog
Erverprived, indisiel i bidang  penelitian
akademik, pelavanan dan koemuonikasi adaloh
tign industri yang paling banyak meneraphan
kelbdjakan At on Promotion o Women s
Participetion  and  Advancement in e
Workploce.,  Sedsngkan  poada kolegon
perusahnam beawr (Large Emerprise ), industr]
i I:ll:L'n'lF rmanulEkiur, pv:la!.'p.n.l.l.n dan
kovinuiielkas) ienjodi g indusin yang paling
buanyak  meneapkan  kebgakan At o
Fromation af Women's Partcipeion aad
Aclvancenent i ithe Workplace,

Gambar 3. Dutahase Jenis Industri
PMerusahaan pada Keldjakan Act on
Promotion of Women's Participation and
Adbvamcement in Ehe Work pl




INTERDEPENDENCE JOURNAL OF INTERNATIONAL STUDIES
Winl. 2 Nos, 2 Tahon 202 |

5
Sumber: The Duwisbase on Promotion of
Women's Panticipation and Advancement in
the Workplace

Kedun, kebijakan Act on Promarion of
Wenatent s Porticipation and Advwercentent in
e Wiarkplace berhasil memperoleh data pada
wrea pembernlavaan perempuan yang mensjuk
pada fampiron 2 berupn hasil dats demgan
sumpel scak dar masing-musing perisahaon
ving mendapatkon sertififsi Eruboshi tinghi
L 0L dan 1. Kebijokon Aet oo Prowsonion of
Wemen s Paricipation and Advancement in
the  Workplace  berhanil  mendosong
perusshann swiasta di Jepang umdok melakukon
pemberdayaan peTEmnpian dengan
memperodeh hisil amakbizie datan pada enpat
s, yibiu, pementase perekntan calon tenaga
kerpa peremgaan dalam pekerjaan
tetapireguler adalah 34%, perseniase fenagn
kerfa perempunn di posisl manajerial sialah
32%, dan perbandingan rata-ratn tenaga Kerjo
perernpuan dan laki-laki bekerjo di penesabaon
adalab 11 tubon uniuk esaga kerja laki-laki
dan 9 tahun unuk lenaga kera perempuun
dengan gam kerjo tumbahan fidok bebih dari 45
jurn per bulan.

" Manistry of Health, Labosr and Wellhe, “The
Dimtatace om Promotiam af Women's Pariscipanon and
Advanisesl m ke Workplace,” diaksass pala 1]

Crambar 4. Data Bhporan Perusahaan
pads Kebijakan At on Promotion of
Women's Participation snd Advancement

i the

E = 1= = :
Sumber: The Datibise on Prosmotion
Waomen's Paricipation ond Advencement in
the Workplace

Ketiya, kebijakan Act on Prometion of
Woneen's Participation and Advamcenvent In
the Workplaee jugn berbasil  membesiban
kontribusi pada dus indikstor keberhasilan
dalam  program  kebimkan  womemimics,
Pemerintali Jepong berhasil emelamipaui torget
uniuk meningkatkan  jumlal enaga  kerja
perempums asia 25-34 tohun dan 7 3% me njadi
BME poda when 2020 (Orgonization for
Ecomome: and Cooperation and Development,
2020, Pemerintah  fepang  fuga  berhasil
mencupal  bargel  yailn oeningkatkan
perwakilan perenypuun sebanyak 3% pods
peeaisi kepemimpinan poda tabn 2000 den e
havl dain analisis doart kebajakan Ao on

September, M1, higpapositive-
ryusargsu mie pojpiposiinvedbien_imbes bimd,

5
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gmmrmn af Womren's  Parttcipation  ard
Addvrmcerrnd in the Workplave, Meskl pada
indikator untuk meningkatkan  perempuin
kembali bekerja tidak mencapai target yaiu
wehanyek 55%. noman pemeriniah  Jepung
telah berhnsi] meningkatkannya hingge 53%
pada tubhun 2007 dari 3% poada tahun 2000
Y nznki dan Gatsyuma, 20170

Terakhir,  kebijakon — womenomics
:u:l'ﬂ;ul saloh saiu o lr.'hlpiun oo
ahenomics  juga memiliki dampak  pada
pertumbihan ekonomd Fepang. Dapat dilibar
pads gumbar 43 vang meninjukan babwa
terjndl  kenoikan  pestumbuhan ekonoma
Fepang diatas 0% sclama tiga kali dalom kumn
wakin thun M0 3-20M, dengon persentass
2% padn tuhun 2003, 1.2% pudn iohan 2015,
dun 3 23% jredi  Githain M08, Narmen,
penununan perumbahan ckonomi jaah lebih
banyuk daripods  kensikan  pertumbuban
chonomi  dimana lerud penuarinan
pertumbuhan ekonomi dibowah 0% selamo
lima kall yaito pada tohun 2004, 2016, X014,
2019 dan 20200 { Wiorld Banky.

Hal ini desehoblan kurenn duss Takior
ymtg; tepjadinya  pemuramin - perembohon
uprali sclame 15 bulan terhitung doari bulun
januari tabun 2009 hinggs bulan desember
tnhun 2030 dan  melemahnya  perwmbuban
konsumsi dan investasi selama sain dekode
terakhir (Imermatbonal Banker),

Winnenopmics  membowa  perubalon
pads banyaknya peremipann di kepang wntok
mendapatkon bekerjn. Namun, wometemics
Bl dagral mengubal perspaekial masy ks
mengenai stereotip perempuan dari budaya
patriarki dimann peran perempuan secura ideal
addalah mengadi istri dan by momah g,
Musih terdapat penolakan darl laki-laki i
kepang terhadap ide dimama  perempuan
diberikom  kesempatan  uniuk  bekerjn  dan
mcidapatkan posis manigerial, Laki-laki da
kepang masih  menganggap bahwa  peran
perempuan & Jepang hanyo sebapgai b ruminh
tngga. Dleh karena itu, banyak perempuan di
Fepang masih memilih pekerjaan paruh wiskio
dikarenakan lebih memibiki feksahilitas yang

dapat  memberikan mercks  wakin  amiok
mengunis  ramah tangga  sambil | bekerjn
(Setawaty  don Virglanda, 2019,

Womenomics  jugn  belum  dapat
menguhakh pun'.pr:h_til' idari sebugian
perusshpan di Jepang yang memiliki lehih
banyak tenaga kerjo tetap daripada tenoga
kerju ponih wakia. Seboagian peruaahaan o
Jepang tidak  setuju dengan  ide  dimona
peremipunn vong memiliki konr hams sctar
dengan laki-laks. Hal imi dipengnmihi oleh
kebigsann umum yong terdopsl pada bodoya
kerju yang hierarkis dimann lenaga kerja
perempunn hanya dianggap schagum objek
vang “dilihat™ daripada melihat sumber dova
yvang memiliks pofensi din keunggulan yang

dapat berkoanpetisi & lingkangon pekergaan
{Setiawaty dan Yirgianita, 200%).

KESIMPULAN

Isu  gender mermhalias |'|ﬂF:lLI'I1ﬂI1.‘.I
perbedaan peran perempunn don laki-Inki di
masyarakal menyehabkan dominasi oleh laki-
laki dan suborfinasi pada perempoan. [
dalam bodsva patriarki di Jepang, fakior
kevakinan mencipeakan penggambaran ideal
dan pembentukan sorukiur hubungan  antr
manusia yang hierarkis. Seluin i, bodoya
kerji ci Fepang memiliki korakternistik man-
oricated yang menyebabkan perempoan salil
untnk mendoputkon kesemiputon vong ssmi
dengan laki-laki di lingkungon pekeraan.
Sementum Jepang membutuhkan sumber doya
manisia ditengah  permasalaban  penuronan
Jumilak penduduk clan penunn
peeerturvhaan el mi.

Obeh korena du, pemernintali lepang
membunt  kebijakan sirnbegis  Abenomics
dimann program kebijakan wourerooics jugn
merspukan bagian duri kebijakan Abemamics
yang shtuppkan oatuk menmpkatkan jumlsh
T kerjn chengon msendiarong
pqﬂh:'rdu}'am perempa ih |||:||5l:|.||1;nl1
pekerinan, Kebijakan Acr oo Prosdion of
Wonpem 5 Particimadion apd Advancemend i
the  Workplace  adalah kebijakan  yang
dipunui.:m g mu'ndnrnn.: sekior swaso ko
berpastisipast  dengon  membus  regulasi
kielrjokan  dengan melakukan  upaya

T
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mendorong  partisipast perempean di
perusahaan sesunl dengan  puldelines vang
diberikan  olch  pemeriniah Jepang  dan
memben lapoman kepadn Kementerion
Keschatan, Temipa Kerjo. dan Kesepahteraan
bepadig .

Kebijakan  Aer on Promomon  of
Women's  FParticipaion  and  Adveoeemeai
berhnsi] mendorong perozahsn swastn uniuk
merekrol  letah bonvak  temaga kerjo
perempuan unfuk  pekeaan  betap  dan
mendomng  promos] pekerjaan peremipuaan.
Pemenniah Jepang pgn berhasil mencapai
duag  mediksor  yang  berkaiton  dengan
perempuan pada  fshun 20200 yoioe:
mienmgkatkan pmilah tenigs perempaon usis
25-44  tahun, meningkaikion  pervakilan
perempuan pada  posisi kepemimpinan dan
hampir  berhasil mencapai  target  untuk
menmpkatkon  perempuin  kemball  bekerjn
pads  tahun 2007, Secara  keseluruhan,
l.u'l'rl,.uinn wrmenomres  berlasal |11J:rl.l-|:|r|.||:|:
pembentayamn  perempuan  dengon  enkapal
peningkotan  pala jumish  tenaga Kerjo
percipuan dan berlusil memngkatkan pmlah
tenags kerjs securs keseluruhan 8 Jepang.
Mamun, sebagii splabh sate bagian dalem
kebipakon abeamnicy perimbuhan ekonomi
kepang  mengalami  (lukmasi  dimana
peningkotan  pertiumbuban chonomi Bdok
Ekonsisten dalom jampka waktu fohun 2013
2020.
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